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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mycobacterium tuberculosis adalah agen infeksi yang menyebabkan 

tuberkulosis (TB paru). Bakteri ini melakukan perjalanan di udara dari pasien TB. 

Organ paru -paru biasanya diserang oleh kuman TB ini, meskipun mereka juga 

dapat ditemukan di luar paru -paru (paru -paru tambahan). Karena tuberkulosis, atau 

TB, masih merupakan masalah kesehatan masyarakat di Indonesia dan di seluruh 

dunia, itu adalah salah satu tujuan pengembangan kesehatan yang berkelanjutan. 

(Perpres RI No 67, 2021).  

  

Berdasarkan data  Badan Pusat Statistik (PBS) Provinsi NTT, angka kasus 

tuberculosis untuk Nusa Tenggara Timur tahun 2022 berjumlah 7.268 kasus dan 

pada tahun 2023 meningkat menjadi 9.535 kasus. Jumlah penderita tertinggi kasus 

tuberkulosis terdapat di Kota Kupang, dengan jumlah kasus  pada 2023 sebanyak 

1.25.
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Berdasarkan data yang didapatkan dari Puskemas Tarus, di ketahui bahwa 

jumlah kasus TB Paru pada tahun 2024 tertinggi di Wilayah Kerja Puskesmas Tarus 

berada di Desa Penfui Timur sebanyak 19 kasus, sedangkan urutan kedua adalah 

Kelurahan Tarus dengan jumlah 18 kasus (Puskesmas Tarus). Berdasarkan survey 

awal bahwa di Kelurahan Tarus dan Desa Penfui Timur sebagian besar rumah 

jarang membuka jendela, Hal ini menyebabkan rumah menjadi lembap karena 

kurangnya cahaya yang masuk, yang dapat mendorong pertumbuhan 

mikroorganisme, termasuk bakteri Mycobacterium tuberculosis. 
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Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian 

tentang “Kualitas Udara Di Rumah Penderita Penyakit TB Paru di Desa Penfui 

Timur dan Kelurahan Tarus Tahun 2025”. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana kondisi kualitas udara  di rumah penderita TB Paru di Desa Penfui 

Timur dan Kelurahan Tarus Tahun 2025 ?  

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui kondisi kualitas udara dalam rumah penderita TB Paru di 

Desa Penfui Timur dan Kelurahan Tarus 

2. Tujuan Khusus 

a.  Untuk mengetahui kondisi suhu udara di dalam rumah penderita TB Paru di 

Desa Penfui Timur dan Kelurahan Tarus 

b. Untuk mengetahui kelembaban udara di dalam rumah penderita TB Paru di 

Desa Penfui Timur dan Kelurahan Tarus 

c. Untuk mengetahui pencahayaan alami di dalam rumah penderita TB Paru di 

Desa Penfui Timur dan Kelurahan Tarus 

d. Untuk mengetahui kondisi ventilasi udara di dalam rumah penderita penyakit 

TB Paru di Desa Penfui Timur dan Kelurahan Tarus 
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D. Manfaat  

1. Bagi Puskesmas 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan berupa informasi sebagai dasar untuk 

membuat kebijakan dalam hal meningkatkan program penanggulangan TB paru. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan bacaan atau reverensi dan 

sumber informasi untuk penelitian selanjutnya berkaitan dengan TB paru. 

3. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan informasi dan pengetahuan masyarakat 

tentang TB paru dan faktor risikonya. 

4. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan, keterampilan dan wawasan dalam menerapkan teori 

dan ilmu Kesehatan Lingkungan di dunia kerja. 

E. Ruang Lingkup  

1. Lingkup Lokasi  

Penelitian ini dilakukan di Desa Penfui Timur dan Kelurahan Tarus Tahun 2025. 

2. Lingkup Materi  

Penelitian ini berkaitan dengan materi penyehatan udara dan penyehatan 

pemukiman. 

3. Lingkup Sasaran 

Sasaran dalam penelitian ini adalah rumah penderita TB Paru di Desa Penfui 

Timur dan Kelurahan Tarus Tahun 2025 
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4. Lingkup Waktu 

Waktu dalam penelitian ini adalah bulan Mei-Juni 2025.


